
i 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang saya tulis 

dengan judul ”Fatherless dalam Perspektif Hadis Studi Hadis 

Tematik” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Agama (S.Ag) dan diajukan pada Jurusan Ilmu Hadis, Fakultas 

Ushuluddin dan Adab, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten ini sepenuhnya asli merupakan hasil karya tulis 

ilmiah saya pribadi dan belum pernah diterbitkan orang lain guna 

memperoleh gelar kesarjanaan. 

Adapun tulisan maupun pendapat orang lain yang terdapat 

dalam skripsi ini telah saya sebutkan kutipannya secara jelas sesuai 

dengan etika keilmuan yang berlaku di bidang penulisan karya ilmiah.  

Apabila dikemudian hari terbukti bahwa sebagian atau seluruh 

isi skripsi merupakan hasil perbuatan plagiarism atau mencontek karya 

tulis orang lain, saya bersedia untuk menerima sanksi berupa 

pencabutan gelar kesarjanaan yang saya terima maupun sanksi 

akademik lain sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 

 

Serang, 28 Mei 2025 

 

 

 

 

Endang Darmawan 

NIM. 211370046 



ii 

ABSTRAK 
 
Nama: Endang Darmawan, Nim: 211370046, Judul Skripsi: “Fatherless 
dalam Perspektif Hadis: Studi Hadis Tematik”, Prodi Ilmu Hadis 
Fakultas: Ushuluddin dan Adab, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 
Hasanuddin Banten, Tahun 2025 M/1446 H. 

Fatherless atau hilangnya peran ayah dalam keluarga berdampak 
besar pada perkembangan anak dan ketahanan keluarga. Dalam Islam, hadis 
Nabi Muhammad SAW menegaskan pentingnya peran ayah sebagai 
pemimpin, pelindung, pendidik, dan teladan. Ketidakhadiran ayah 
diantisipasi melalui penguatan peran ibu, perhatian kepada anak yatim, dan 
kesiapan dalam berumah tangga, menjadikan hadis sebagai panduan 
komprehensif dalam menghadapi isu ini. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengambil 
rumusan masalah yaitu: 1) Apa peran ayah dalam perspektif hadis?, Apa 
dampak fatherless terhadap anak dalam konteks Hadis Nabi SAW?, 
Bagaimana solusi yang ditawarkan hadis dalam pencegahan fatherless?. 
Pencapaian tujuan yang ditargetkan adalah: 1) mengetahui hadis-hadis yang 
membahas peran ayah dalam perspektif hadis Nabi SAW, 2) menganalisis 
dampak fatherless terhadap perkembangan anak berdasarkan konteks hadis 
Nabi SAW, dan 3) mengeksplorasi solusi hadis Nabi SAW dalam 
pencegahan terjadinya fatherless. 

Peneliti menggunakan metode kepustakaan (library research) 
dengan pendekatan kualitatif dan kajian hadis tematik dalam mengumpulkan 
serta menganalisis hadis-hadis yang relevan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis-hadis Nabi SAW sangat 
menekankan pentingnya kehadiran ayah dalam kehidupan anak. Kemudian 
terdapat 17 hadis yang berkaitan dengan makna fatherless, diantaranya: 
Shahih Al-Bukhari ada 8 hadis, Shahih Muslim ada 7 hadis, dan Sunan 
Tirmidzi ada 2 hadis. Penelitian ini mengungkap dan menjelaskan 
bagaimana peran ayah dalam keluarga melalui pandangan hadis, 
diantaranya: ayah sebagai pendidik, ayah sebagai role model, ayah sebagai 
pemimpin, ayah sebagai pelindung, ayah sebagai pemberi kasih sayang, 
ayah harus bersikap adil, ayah sebagai penuntun. Dampak negatif atau 
pengaruh yang kurang baik terhadap pertumbuhan anak, diantaranya: aspek 
perilaku dan hilangnya figur penuntun dalam hidupnya, aspek psikologis 
emosional dan gangguan identitas anak, aspek moral dan ekonomi, 
menghambat pendidikan dan hilangnya motivator hidup, rentan terhadap 
sosial dan lingkungan negatif. Solusi untuk mencegah terjadinya fatherless 
perlu disiapkan dengan baik, di antaranya adalah: mengganti peran ayah 
dengan figur pengganti yang baik, penguatan peran ibu, dukungan ekonomi 
sosial, mengurusi saudara sama saja dengan beriman kepada Allah SWT, 
pentingnya kesiapan untuk berumah tangga.  

 
Kata Kunci: Fatherless, Hadis Tematik, Peran Ayah 
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ABSTRACT 
 

Name: Endang Darmawan, Student ID: 211370046, Thesis Title: 
"Fatherless in the Perspective of Hadith: Thematic Hadith Study", 
Hadith Science Study Program, Faculty: Ushuluddin and Adab, Sultan 
Maulana Hasanuddin State Islamic University, Banten, 2025 M/1446 H.  

Fatherless or the loss of a father's role in the family has a major 
impact on child development and family resilience. In Islam, the hadith of 
the Prophet Muhammad SAW emphasizes the importance of the father's 
role as a leader, protector, educator, and role model. The absence of a father 
is anticipated through strengthening the role of the mother, attention to 
orphans, and readiness in marriage, making the hadith a comprehensive 
guide in dealing with this issue.  

Based on the background above, the author takes the formulation of 
the problem, namely: 1) What is the role of the father in the perspective of 
the hadith?, What is the impact of fatherless on children in the context of the 
Hadith of the Prophet SAW?, What is the solution offered by the hadith in 
preventing fatherless?. The achievement of the targeted objectives is: 1) 
knowing the hadiths that discuss the role of the father in the perspective of 
the hadith of the Prophet SAW, 2) analyzing the impact of fatherless on 
child development based on the context of the hadith of the Prophet SAW, 
and 3) exploring the solution of the hadith of the Prophet SAW in 
preventing fatherless. 

The researcher used a library research method with a qualitative 
approach and thematic hadith studies in collecting and analyzing relevant 
hadiths. 

The results of the study show that the hadiths of the Prophet SAW 
strongly emphasize the importance of the presence of a father in a child's 
life. Then there are 17 hadiths related to the meaning of fatherless, 
including: Sahih Al-Bukhari has 8 hadiths, Sahih Muslim has 7 hadiths, and 
Sunan Tirmidzi has 2 hadiths. This study reveals and explains how the role 
of the father in the family through the perspective of the hadith, including: 
father as an educator, father as a role model, father as a leader, father as a 
protector, father as a giver of affection, father must be fair, father as a guide. 
Negative impacts or less good influences on child growth, including: 
behavioral aspects and the loss of a guiding figure in his life, psychological 
emotional aspects and disturbances in the child's identity, moral and 
economic aspects, inhibiting education and the loss of life motivators, 
vulnerable to negative social and environmental. Solutions to prevent 
fatherless need to be prepared properly, including: replacing the role of the 
father with a good substitute figure, strengthening the role of the mother, 
social economic support, taking care of siblings is the same as believing in 
Allah SWT, the importance of readiness to have a household. 

 

Keywords: Fatherless, Thematic Hadith, Role of Fathers 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam 

penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-

Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri 

Agama Dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 1987. 

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan translitersinya 

dengan huruf lain: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 

Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 

Ba B Be 

 

Ta T Te 

 

Sa Ṡ Tse ( dengan 

titik diatas) 

 

Jim J Je 

 

Ha Ḥ Ha ( dengan 

titik dibawah) 

 

Kha Kh Ka dan ha 

 

Dal D De 

 

Zal Ż Zet (dengan 

titik diatas) 

 

Ra R Er 



v 

 

Zai Z Zet 

 

Sin S Es 

 

Syin Sy es dan ye 

 

Sad Ṡ es (dengan titik 
dibawah) 

 

Dad Ḍ De ( dengan 

titik dibawah) 

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri 

dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 
 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ
 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ
 

Contohnya : Kataba : 

          Su’ila      : 

         Yadzhabu :  

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 
Nama 

 

Fathah dan 

ya 

Ai A dan i 

 

Fathah dan 

wau 

Au A dan u 

 

Contohnya : 

Kaifa     : 

Walau  : 

Syai’un : 

3. Vokal Panjang (Maddah) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu : 

Harakat 

dan 
huruf 

Nama 
Huruf 

dan 
tanda 

Nama 

 

 

Fathah 

dan alif 
Ā 

A dan garis 

diatas 
 

 

Kasrah 

dan ya 
Ī 

I dan garis 
diatas 

 

 

Damm

ah dan 

wau 

Ū 
U dan garis 

diatas 

 Contohnya : 

   : qāla 

  : qīla 

  : yaqūlu 
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a. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi menggunakan : 

1) Ta marbutah hidup, translitersinya adalah /t/. Contohnya 

:  : rauḍatu 

2) Ta marbutah mati, transliterasinya adalah /h/. Contohnya 

:   : rauḍah 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaa kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu di 

translitersikan ha (ه) tetapi bila disatukan ( washal) maka 

Ta marbutah tetap ditulis (t). 

Contohnya :   : rauḍah al-aṭfāl 

b. Syaddah (Taysdid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan aran 

dilambangkan dengan sebuah tanda tanda syaddah atau tanda 

tasydid, dalam teranslitersi ini dilambangkan dengan huruf 

yaitu dengan huruf yang sama dengan huruf yan diberi tanda 

syaddah itu. 

        Contohnya :    : rabbanā 

c. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (ال) 

yaitu “al”. Namun dalam transliterisnya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti dengna huruf 

syamsiah dengan kata sandang yang diikuti dengan huruf 
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: 

qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

                                Contohnya :   asy-syifā’ 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan sesuai dengan bunyinya. 

Contohnya : : al-qalamu 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah atau huruf qomariyah 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sambung/ hubung. 

d. Hamzah 

Dinyatakan didepan daftar transliterasi Arab latin 

bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof namun 

hanya terletak ditengah dan di akhir kata. Bila dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

e. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata 

bisa pula dirangkaikan. 
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Contohnya :   : wa innallāha lahuwa 

khairar-rāziqīn wa innallāha lahuwakhairurrāziqīn 

f. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan pemulaan kalimat. Bila 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetapi huruf awal nama diri tersebut 

bukan huruf kata sandang penggunaan huruf awal kapital. 

Huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan huruf kapital tidak digunakan. 
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MOTTO 

 

الحَجَرُُِعَلَىُكَاالن َّقْشُُِالصَّغَرُُِفِىُالَْعِلْمُ    

“Ilmu Pengetahuan Diwaktu Kecil Itu Bagaikan  

Ukiran Diatas Batu” 
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